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Abstract: The aim of this research is to determine the effect of using the Talking
Stick Learning Model on Student Learning Outcomes in Class V Science and
Science Subjects at SDN 024184 Binjai Timur 2023/2024. The results of this
research show that there is a significant influence on the speaking stick learning
model on student learning outcomes in the science and science subject class V at
SDN 024184 Binjai Timur T.A 2023/2024. It can be seen from the posttest results in
hypothesis testing using the Paired t sample test with the test conditions stated with
a significance value of <0.001 where <0.005, with this it can be said that Ha is
accepted and Ho is rejected, meaning that there is an influence of the use of the
Talking Stick Learning Model on Student Learning Outcomes In Class V Science
and Science Subjects at SD N 024184 Binjai Timur T.A 2023/2024.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan Model
Pembelajaran Talking Stick Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
IPAS Kelas VV SDN 024184 Binjai Timur Tahun Ajaran 2023/2024. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada model
pembelajaran talking stick terhadap hasil belajar siswa pada mata pembelajran IPAS
kelas V SDN 024184 Binjai Timur T.A 2023/2024. Dapat dilihat dari hasil posttest
dalam uji hipotesis menggunakan uji Paired t sample dengan ketentuan tes yang
dinyatakan dengan nilai signifikansi <.001 dimana < 0,005 , dengan hal ini dapat
dikatakan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak artinya ada pengaruh penggunaan
Model Pembelajaran Talking Stick Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran IPAS Kelas V SD N 024184 Binjai Timur T.A 2023/2024.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Model Pembelajaran Talking Stick, IPAS Kelas V

PENDAHULUAN mendapatkan Sumber Daya Manusia
(SDM) yang berkompetensi secara sikap,
secara pengetahuan dan juga
keterampilan yang memiliki integritas.
Ketiga kompetensi ini tujuannya harus
dicapai dari  sebuah  pendidikan
(Darmaningtyas, 2014). Syarifuddin
(2019) mengemukakan bahwa sebuah

Pendidikan adalah sebuah proses
yang dilaksanakan untuk mendidik siswa
dari yang pada awalnya tidak memahami
menjadi memahami materi. Pendidikan
juga dapat melakukan pembimbingan
kepada siswa terkait dengan perilaku
yang salah menjadi sebuah perilaku yang . .
benar. Tujuan dari pendidikan ini adalah pendidikan a}kan membfar_lkan dampak
untuk menggapai taraf kehidupan yang yang  bersikap  positif terhadap

kedepannya dapat mengalami kemajuan. masi/jarfgkgt..k Rusrza? (281|4:,132)
Tujuan yang selanjutnya ialah untuk mendetinistkan - model  pembetajaran

sebagai kerangka strategis yang dapat
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digunakan untuk menyusun kurikulum,
menyediakan  sumber belajar, dan
memfasilitasi pembelajaran di kelas.
Model pembelajaran kooperatif tipe
talking  stick diharapkan  mampu
mengatasi kekurangan dan kendala
dalam proses pembelajaran sehingga
hasil belajar siswa dapat meningkat dan
tujuan pembelajaran dapat tercapai
(Kadek, 2016). Proses belajar yang
dialami siswa berhasil atau tidaknya akan
dapat dilihat setelah berakhir proses
belajar tersebut. Berakhirnya proses
belajar siswa disebut sebagai hasil
belajar. Menurut Fithriyah dkk. (2021, h.
2). Hasil belajar merupakan hasil dari
nilai akhir dalam proses pembelajaran
yang dilakukan siswa untuk mengubah
sikap dalam meningkatkan aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan di SD N 024184 Binjai
Timur pada tanggal 21 September 2023
ditemukan bahwa proses pembelajaran
yang berlangsung masih menggunakan
metode ceramah dan berpusat pada guru.
Dalam proses pembelajaran,guru hanya
menyampaikan materi dengan
menjelaskan, kemudian mencatat materi
di papan tulis, dan siswa diarahkan untuk
mencatat ulang. Metode ceramah tidak
dapat dipungkiri harus ada di dalam
proses kegiatan belajar mengajar. Namun
dengan berkembangnya zaman
hendaknya perlu dikembangkan dengan
mengkombinasikan dengan model-model
pembelajaran yang lain. Miftahul Huda
(2013: 111), salah satu asumsi
pengembangan pembelajaran kooperatif
(cooperative learning) adalah bahwa
sinergi yang muncul melalui kerja sama
akan meningkatkan motivasi yang jauh
lebih besar daripada melalui lingkungan
kompetitif individual.

Kondisi kelas yang diamati tidak
semua siswa mampu mempertahankan
konsentrasi mereka untuk jangka waktu
yang lama, sebagian besar siswa
cenderung mengganggu dan membuat
keributan selama proses pembelajaran.
Adapun masalah yang ditemui vyaitu
Proses pembelajaran masih
menggunakan model konvensional atau
ceramah. Kurangnya partisipasi peserta
didik dalam proses pembelajaran karena
guru tidak melibatkan siswa selama
pembelajaran. Hal ini dilihat pada saat
saya melakukan observasi kesekolah
tersebut. Dan Rendah nya hasil belajar
peserta didik pada saat melakukan Ujian
Tengah Semester dan ini dapat dilihat
pada saat meminta data tentang nilai
hasilbelajar siswa di Kelas V A SDN
024184 Binjai Timur. Kelebihan dari
model ini (Huda, 2017), 1) Siswa tidak
akan merasakan bosan dalam
pembelajaran, 2) Siswa akan lebih paham
terhadap materi yang diajarkan, 3)
Pelajaran yang akan diajarkan guru
tuntas, oleh karena guru memberikan
penjelasan di akhir pembelajaran.

Penyebab permasalahan yang
ditemukan dalam observasi yaitu guru
belum menerapkan model pembelajaran
yang tepat. disebabkan oleh proses
pembelajaran yang kurang menarik
perhatian siswa, metode yang digunakan
didominasi oleh metode ceramah, dalam
proses pembelajaran yang dilakukan
hanya berdasarkan sumber pada buku,
mendengar penjelasan guru, hafalan dan
tanya jawab sehingga menyebabkan
siswa merasa bosan dan mengantuk
akibatnya hasil belajar siswa kurang
memuaskan dan mendapatkan nilai
dibawah KKM. Keterampilan konkrit
merupakan kemampuan belajar yang
meliputi: meniru, melakukan,
menguraikan, merangkai, memodifikasi,
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dan  mencipta  (Sudjana, 2013).
Kecerdasan sosial sangat diperlukan oleh
peserta didik, dikarenakan aktivitas
belajar peserta didik selalu ada hubungan
dengan peserta didik lain untuk meraih
prestasi belajarnya (Rachmat, 2018).

Dengan melihat kondisi tersebut,
peneliti berusaha mencari solusi agar
tujuan pembelajaran yang diinginkan
dapat tercapai. Dalam hal ini guru
sebagai salah satu sumber belajar
berkewajiban menciptakan lingkungan
belajar yang kreatif dan menyenangkan
dalam proses pembelajaran di kelas agar
mereka memiliki dorongan (motivasi)
dalam belajar sehingga meningkatkan
keaktifan  siswa dalam  kegiatan
pembelajaran. Siswa dapat belajar
dengan baik dalam suasana yang wajar
tanpa tekanan. Mereka memerlukan
bimbingan dan bantuan untuk memahami
materi pembelajaran sehingga
membutuhkan pengorganisasian atau
pengelolaan kelas yang memadai untuk
menciptakan suasana yang
menumbuhkan gairah  belajar dan
meningkatkan  hasil  belajar  siswa.
Dengan demikian model pembelajaran
talking stick diterapkan pada
pembelajaran akan berpangaruh positif
pada siswa dan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. (Kodi.l.Y, 2023:71-78).

Model pembelajaran talking
stick merupakan sebuah model yang
dilakukan dengan berkelompok dan
menggunakan bantuan tongkat (Huda,
2016). Model ini  diasumsikan
memberikan pengaruh terhadap hasil
belajar. Dimana, hasil belajar merupakan
sebuah kemampuan yang dimiliki oleh
siswa setelah menerima pembelajaran.
Model pembelajaran talking stick
mendorong kemauan siswa untuk
mengartikulasikan ~ sudut  pandang
mereka, dengan instruksi yang dimulai

dengan penjelasan guru tentang pokok
bahasan inti yang akan diujikan. Peserta
memiliki kesempatan untuk membaca
dan menganalisis konten. Instruktur
mengalokasikan waktu yang cukup untuk
latihan, setelah itu siswa diinstruksikan
untuk menutup buku mereka. Guru
kemudian mengambil tongkat yang telah
disiapkan dan memberikannya kepada
salah satu siswa, yang selanjutnya
diharapkan untuk menanggapi
pertanyaan guru berikutnya. Sumber
yang dikutip adalah Faradita (2018) pada
halaman 49.

Berdasarkan latar belakang yang
telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk
mengadakan suatu penelitian yang
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran
Talking Stick Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas V
SDN 024184 Binjai Timur”

METODE

Penelitian ini merupakan jenis
penelitian Eksperimen. Menurut
Sugiyono (2019,h.107) “mengungkapkan
bahwa metode penelitian eksperimen
adalah metode penelitian yang diterapkan
untuk mencari pengaruh perlakuan
tertentu terhadap yang lain dalam
keadaan yang terkendalikan”.

Bentuk desain penelitian ini
adalah Quasi Experimental Design.
Quasi Experimental Design adalah
rancangan penelitian eksperimental yang
meneliti tentang kemungkinan sebab-
akibat antara kelompok yang diberi
perlakuan  (kelompok  eksperimen)
dengan kelompok control (yang tidak
diberi  perlakuan  lalu  kemudian
membandingkan antara keduanya yang
tidak dilakukan secara acak (nonrandom
assigment)” (Hastjarjo, 2019, h. 189).
Menurut Sugiyono (2017, h. 79), Pretest-
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Posttes Nonequivalent Control Group
Design merupakan pendekatan yang
paling populer dalam kuas eksperimen.
Peneliti ingin memperlihatkan pengaruh
model Talking Stick terhadap hasil
belajar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian ini dilakukan
untuk melihat dan mengetahui adakah
pengaruh dari model pembelajaran
talking stick dalam meningkatkan hasil
belajar siswa kelas V di SD N 024184
Binjai Timur pada pembelajaran IPAS
materi bagaimana kita hidup dan
bertumbuh. Pelaksanaan penelitian ini
diimplementasikan pada dua kelas yaitu
menggunakan kelas kontrol dan kelas
eksperimen, dimana kelas eksperimen
adalah kelas V-A dan kelas kontrol
adalah kelas V-B. Perlakuan yang
berikan guru terhadap kelas kontrol
dengan eksperimen tentu saja berbeda,
dimana model pembelajaran di kelas
kontrol ialah model pembelajaran
konvensional sedangkan pada Kkelas
eksperimen diberikan tindakan berupa
model pembelajaran talking stick.

Dalam pelaksanaan penelitian
materi bagaimana kita hidup dan
bertumbuh terdapat pada BAB V.
Sebelum penelitian dilaksanakan,
peneliti  terlebih  dahulu melakukan
observasi untuk melihat masalah apa
yang terjadi di sekolah tersebut.
Munculnya permasalahan saat
melakukan observasi membuat peneliti
tertarik untuk  menerapkan  model
pembelajaran talking stick untuk melihat
adakah pengaruh dari model
pembelajaran  talking stick dalam
meningkatkan  hasil  belajar  siswa.
Setelah proses observasi, penentuan
penelitian serta merancang penelitian,
peneliti  melakukan  uji  validitas,

reabilitas, uji daya beda, tingkat
kesukaran sebagai tahap awal dalam
penelitian  yang dimana  peneliti
menyebarkan soal sebanyak 40 kepada
siswa kelas V-B di SD N 101771
Tembung.

Tes yang diberikan sebanyak 40
soal dengan ranah kognitif yang berbeda
sesuai dengan indikator yang dibuat oleh
peneliti. Dari soal yang disebarkan dan
dilakukan uji validitas oleh peneliti di
Ms.Excel terdapat 30 soal yang
dinyatakan valid dan soal ini akan di
pakai dalam pretest (sebelum ada
tindakan) dan posttest (setelah ada
tindakan) dimana 15 soal sebagai soal
pretest dan 15 soal sebagai soal posttest.
Perlakuan pada tiap kelas, terlebih dahulu
akan diberikan tes awal (Pretest) pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk
melihat kemampuan awal siswa terhadap
materi “Bagaimana Kita Hidup Dan
Bertumbuh”, setelah diberikan pretest
pada tiap Kkelas penelitian maka
didapatkan hasil analisis data pada kelas
ekperimen (V-A) dengan rata-rata skor
60,5% dengan nilai tertinggi 93 dan nilai
terendah 33, sedangkan untuk Kkelas
kontrol (V-B) mendapatkan rata-rata skor
58% dengan nilai tertinggi 93 dan nilai
terendah 20.

Kemudian kelas eksperimen (V-
A) diberikan perlakuan pada proses

pembelajaran dengan model
pembelajaran talking stick dan kelas
kontrol meggunakan model

pembelajaran konvensional.Setelah
diberikan perlakukan dengan model
pembelajaran  tersebut,  selanjutnya
diberikan soal posttest yang berbeda
dengan soal pretest tetapi memiliki ranah
kognitif yang sama.

Nilai rata-rata posttest siswa
kelas eksperimen (V-A) mengalami
peningkatan dengan rata-rata skor
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73,85% dengan nilai tertinggi 100 dan
nilai terendah 40, sedangkan untuk kelas
kontrol rata-rata skor 68% dengan nilai
tertinggi 93 dan terendah 40. Sehingga
dapat dilihat peningkatan nilai siswa
setelah diberikannya perlakuan. Sejalan
dengan  penelitian  relevan  yang
digunakan yaitu penelitian Jenita, dkk
(2023) menyatakan bahwa terdapat
peningkatan yang signifikan pada kelas
eksperimen antara nilai pretest dan
posttest penggunaan model pembelajaran
talking stick efektif dalam meningkatkan
hasil belajar siswa.

Teknik  pengujian  hipotesis
dilakukan dengan menggunakan Uji
Paired Sample Test dengan bantuan
program SPSS 26 for windows. Uji
prasyarat yang dilakukan sebelum
pelaksanaan uji hipotesis adalah uji
normalitas dan uji  homogenitas.
Berdasarkan hasil perhitungan uji
prasyarat pada data pretest kelas
eksperimen dengan ketentuan jika data >
0,05 maka data tersebut berdistribusi
normal. Pada hasil pretest kelas
eksperimen menggunakan rumus Shapiro
- Wilk dihasilkan nilai signifikansi 0,200.
Sehingga dapat dinyatakan bahwa data
yang digunakan berdistribusi normal
karena 0,340 > 0,05. Sedangkan pada
kelas kontrol dihasilkan nilai 0,111 >
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
Shapiro - Wilk signifikan (berdistribusi
normal) pada data pretest dan posttest
kelas eksperimen dan kontrol.

Pada tahap berikutnya, dilakukan
uji  homogenitas untuk mengetahui
apakah sampel yang digunakan dalam
pelaksanaan penelitian ini  bersifat
homogen atau tidak, dalam artian apakah
sampel yang digunakan sudah dapat
mewakili jawaban populasi penelitian.
Hasil uji homogenitas variabel penelitian
ini, memiliki nilai signifikansi 0,286

lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05) maka
nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 dengan arti
menunjukkan bahwa kelompok data
berasal dari populasi yang memiliki
varians sama (homogen).

Selanjutnya dilakukan pengujian
hipotesis untuk melihat ada atau tidaknya
pengaruh model pembelajaran talking
stick untuk meningkatkan hasil belajar
siswa kelas V. Uji hipotesis dilakukan
menggunakan uji Paired Samples Test
nilai signifikan kelas eksperimen vyaitu
sebesar < 0,005. Adapun nilai yang dapat
dinyatakan bahwa terdapat pengaruh
pada uji hipotesis apabila signifikansi <
0,005 yang dapat dikatakan bahwa HO
ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan
nilai hasil pengujian hipotesis pada
penelitian ini, maka dapat dinyatakan
bahwa " Terdapat Pengaruh Model
Pembelajaran Talking Stick Terhadap
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
IPAS materi bagaimana kita hidup dan
bertumbuh di Kelas V SDN 024184
Binjai Timur T.A 2023/2024”.

Berdasarkan data yang
diperoleh, hasil belajar siswa untuk kelas
eksperimen diketahui bahwa terdapat 15
siswa dengan nilai mencapai dan lebih
besar dari nilai KKTP, Secara
keseluruhan hasil belajar siswa dapat
meningkat dengan adanya perlakuan
melalui model pembelajaran talking
stick.

Sementara itu, pemberian model
pembelajaran talking stick ini juga
berperan terhadap sikap siswa selama
proses pembelajaran dimana selain
peningkatan hasil belajar, minat belajar
siswa juga meningkat dimana siswa lebih
berani lagi untuk berbicara dikelas,
mengarahkan siswa untuk berperan
dalam proses pembelajaran. model
pembelajaran talking stick juga memicu
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SISWA

SISWA

daya ingat siswa dan merangsang siswa
untuk lebih kompetitif.

Maka dengan demikian,
berdasarkan hasil penelitian di atas maka
proses pembelajaran dengan
menggunakan ~ model  pembelajaran
Talking Stick dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPAS
materi bagaimana kita hidup dan
bertumbuh di Kelas V SDN 024184
Binjai Timur T.A 2023/2024.

Hasil Posttest Kelas Eksperimen

KELAS EKSPERIMEN

POSTEST
15
10 =
= = =
5 = E =
g = o= = =
3346  53-66  73-80  86-100
NILAI

Hasil Posttest Kelas Kontrol

KELAS KONTROL PRETEST

15

10

N
e
0o
o

N
Q
N
[e)]
(O, ]
w
[e2]
[e)]

86-

)]
[y
o
o

NILAI

Hasil Uji Normalitas
Test of Normality

Kolmsgorey - Smirnoy’
Keln

Statistic o Sig.
@ [m

Hasil | Prviesr Rokis Kol I

Belajar  Fryvenr Kelas Ehaperancn Ll o e

& Tes distnibstson = Normal

b Libetors Significance Coeroction

Test of Normaley
Kelmogorov - Sairsey’
Kelas
Statiatic o Sig,
Hasit | Pastiens Kelas Koot Y n[m

Belajar | Phattest Kelay Fkiprrinc o |7

[ I:.‘..tnlnh}/-‘n  Nommal

b. Liliefors Sigmficance Coerection

Hasil Uji Homogenitas

Tont of Hlumegencity (F Varissce

Hasil ‘hwhlum | 1962 i i e
| Kalas | it (e Mitiass s With | 72% i WVia W

Hasil Uji Hipotesis
Paired Samples Test

Mo S S 95 Cofidesce
Dom  Erec | Imderval of 1 1l

o Meas Differcance

Lower | Upper

i Patet < 12778 4886 WD 4TI -0MS 35 1
|

Pastert

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh signifikan kearah
positif ~ dari  penggunaan  model
pembelajaran Talking Stick terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran
IPAS pada materi bagaimana kita hidup
dan bertumbuh untuk kelas V SD N
02418 Binjai Timur. Dapat dilihat dari
hasil posttest dalam uji hipotesis
menggunakan uji Paired t sample dengan
ketentuan tes yang dinyatakan dengan
nilai signifikansi < .001 dimana < 0,005,
dengan hal ini dapat dikatakan bahwa Ha
diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat
dikatakan bahwa proses pembelajaran
dengan menggunakan model
pembelajaran  Talking Stick dapat
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meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPAS materi bagaimana
kita hidup dan bertumbuh di Kelas V
SDN 024184 Binjai Timur T.A
2023/2024.
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